KATA PENGANTAR

Kematian ikan mas mencapai 80 persen pada keramba
jaring apung (KJA) di kawasan Danau Toba akibal serangan
Koi Herpes Virus (KHVY). Hal ini menimbulkan kerugian
ckonomi sckitar 12 milyar rupiah, dan bau busuk vang
menyenget. Enceng gondok { Warer hyacinf) merupakon pgulma
yang telah menutupi sebagian lapisan permukaan Danau Toba,
Kedun mazalah tersebut perlu dicarikan solusinya, Bangkai
ikan aau enceng gondok dapat dioleh menjadi pupuk organik
ataw kompos. Kompos ini dapat digunakan untuk memperhailki
sifat tanah, dan mengurangi penggunaan pupuk anorganik.
Buku ini disusun scbagmi bahan matert pelatihon  ontuk
meningkatkan  pengetshuan  dan  keterampilan  petani  di
Kabopaten Simalungun, Samosit, Toba Samosir, Tapanuli
Litara, Humbang Hasundutan dan Karo.

Terima kasih kami ucapkan kepada semua pihak,
khususnva kepada Bapak Gubernur Propinsi Sumatera Utara
vang belah memberikan kepercayman dan baniuan dana,
sehingen kegintan ini dopat dilaksanakan, Akhimya semoga
bahan pelatihan ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.

Desember 2004
BPTP Sumatera Utara
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Sumatera Utara, Desember 2004

PENDAHULUAN

Kompos adalah pupsk organik yang bahan dazamya
beras] dan pelapukan bahan lanaman atas limbah organik.
Berdusarkan sda tidaknya masukan udars, pembuatan kompos
dapat dibedakan menjadi pengomposan secara acrobik. dan
pengomposan secarn anacrobik. Pada pengomposan aerobik,
adanya wdara dapat mempercepatl proses pembusukan oleh
mikroorganisme aerobik, proses berlangsung cepat dan tidak
menimbulkan baw, Sebaliknya oksigen tidak diperlukan dalam
pengomposan  secara anasrobik, proses berlangsung lama,
hiasanya menimbulkan bau dan akhir yang ferpenting adalah
gas methan sehagai sumber energi baru.

Waktu vang diperlukan dalam pembuatan kompos
umumnya 3 —4 bulan. Waktu ini dapat dipercepat menjadi 3 —



4 minggu dengan diberinya tambahan, stou aktivalor bagi
mikroorganisme  pengurai, misalnya  dengan  pemberian
probiotik (PROBION) pada pengomposan aerobik, atau
organic  decomposer (ORGADEC) pada  pengomposan
anperobik,

Selain menambah wngur hara makro dan mikro dalam
tanah, pupuk organik atau kompos juga dapat memperbaiki
sifat-sifat kimia, fisik dan biologi tanah, dengan memperbaiki
struktur tanah dan menaikan daya serap tanah terhadap air.
Kehijakan pemerinlah serts keinginan pecinta lingkungan
uniuk memperiahanksn dan memperbaiki sumberdaya alam
schagai sumber hidup manusia, mengakibatkan penpeunaan
pupuk organik sebapai sumber unsur hara semakin mendapat
perhatian, Tujuan penggunesn popuk organik antara lain : (1)
menghasilkan pangan dalam  jumlah vang cukup dan
berkualitas tinggi, (2) memelihara sumberdaya alam dan
méemaksimalkan penggunaan unsur hara kembali oleh tanaman,
{3) menguranpi dampak kerusakan lingkungan, serta (4)
menjamin dan memelihora produktivites tanah untuk jangka
waktu vang cukup lama (Lacgreid et, al., 19949),



KOMPOS LIMBAH TKAN

Bangkni ikan mas di kawasan Danau Toba vang
mencapai = B0 ton, membusuk berserakan, atau dikumpulkan
dan di tanam di tanah merupakan limhah perikanan vang perlu
ditangani, sebagai pupuk kompos Polongan-poiongan ikan
yang digsamkan, dan dikeringkan dapet digunakan sebapm
pupaik organik (Jones, 1979), Limbah fkan mengandung unsur
harw nitrogen (1. 46%). P205 (1,03%), K20 (0.4%%), Cad
{1.57%), MO (0,36%), dan S10 (47.57%) (MNur dan Sitepo
1995). Potongan-potongan ikan yang diasamkan, dan vang
dikeringkan merupakan pupuk organik. mengandung nitrogen
{9%), fostor (3%) dan kalsium (6%) (Jones, 1979), Sedangkan

limbah cair pengolahan tepung ikan mengandung unsur hara



1.425 — 7.400 ppm N-total; 650 — 3.500 ppm K20; 50 - 625
ppm P205; dan 400 — 800 ppm S {Anas, 2001),

Kandungan unsur N, P dan K pada limbah perikanan,
merupakan sumber unsur hata yang sangal potensial untuk
tanaman, Pemberian limbah ikan berups sisa-sisa fkan asin
yang dihaluskan memberikan pengaruh vang sangat nyata
terhadup pertumbuhan dan hasil bawang putih (Sitepu dan Nur,
1995). Pemberian limbah udang dengan dosis B0O kgha
memberikan hasil yang terbaik bila dibandingkan dengan
pemberian limbah ikan campuran, dan limbah ikan ten.
Interaksi antara limbah ikan dan fosfor menunjukkan pengaruh
yang tidak nyata terhadap seluruh variabel vang diamati {(Nur
dan Sitepu, 1995). Pemberian limbah cair pengolahan tepung
ikan pada tanaman cahai mampu meningkatkan tinggi (2006),
bobot bush (148%), bobot biomassa bagian atas (34%) dari
cabai yang dipupuk dengan pupuk anorganik. Pada tomat
meningkatkan tinggi (13%), bobot bush (59%), dan bobot
hitmassa bagian atas (39%), dari tomat yang dipupuk dengan
pupuk ancrganik (Siregar, 2003),

. Pengomposan aerohik

Giambaran cara pengomposan aerobik limbah ikan
Limbah ikan dicincang atau dipotong-potong halus (+ 500 kg)
dicampur, atau diaduk rata dengan kotoran sapi (£ 500 kg)



vang tolah dicampor dengan probiotik (PROBION) dengan
imbangan 2.5 kg PROBION + 2,5 kg urea + 2.5 kg TSP untuk
sefiap ton bahan pupuk. Selsnjutnva ditumpuk pada tempat
vang telah disiapkan schingga mempunyai ketinggian
tumpukan sekitar | meter. Campuran tersebul  didiamban
selama + 3 — 4 minggy, dengan pembalikan dilakukan setiap
minggu. Unmk mendapatkan partikel pupuk kompos vang
relatif sama. perfu  dilakokan pengeringan  dengan  sinar
mataharn secukupnya, kemudian digiling dan disaring. Kompos
vang sudah siap disimpan dalam karung plastik (Haryanto,
2003 dimodifikasi). Gambaran alur kegiatan pembuatan
kompos limbah ikan, sebagai berikuf :
Tekmologi pembuatan kompos ikan serobik

Katoran sapi + Probion + Lirea + TSP (A}
Limbah ikan + A, dan ditimbun
Pemnbalikon (per minggu hingga 3 kali)

meihgu.n
o
o

Penggunasn pada lashan penanian



b. Pengompasan anaerohik

Limbah ikan dicincang atsu dipotong-potong hales (+
500 kg) dicampur, atau diaduk rata dengan kotoran sapi (+ 500
k) vang telah ditaburi dengan Organic Decomposer (Orgadec)
0.5 — 1.0 persen (b} secara merata pada setiap ketinggian
lapisan 20 em. Penumpukon bahan kompos dilakukan di
tempat yang terlindung dari bujan, Sebagai sumber energi dari
mikroorganisme perombak selulosa ditambahkan Urea, SP36 -
KCl scbanyak 1,0% dari bahan kompos. Bahan campuran
tersebut periu dipertahankan dalam kondisi lembab dan divatup
dengan lembaran plastik kedap air. Tumpukan kemudian
dijenuhi dengan air. Penyiraman dilakukan sampai jenuh tiga
kali schari (tiap jam 8.00 — 9.00, 12.00 — 13.00; dan 16.00 -
17.00) selama dus minggu pertama. Setiap satu minggu, hahan
kompos dibalik. dipadatkan dan disiram kembali (Zaini, dkk.,
2000 dimodifikasi).

KOMPOS KOTORAN TERNAK

Seckor sapi dapat menghasilkan kotoran (feses, tinja) 8
~ 10 kg setiap hari. diproses menghasilkan 4 — 5 kp pupuk
organik’hari. Penggunann untuk lahan sewsh 2 ton'ha tisp
musim tanam. Produksi kotoran termak dan mitogen dari
berbapai macam ternak {ekor'hari) tentera pada Tabel 1.

i



Tabel 1. Produksi ketoran temak dan nitogen dari berbagai

macam termak (ckorthari)
| Spesies | Berat | Produksi | Kandungan | Produksi | Produksi
| dewasa | kotoran N (%) 1y N M/tahun
[ ikg) | (kg DM) il g 1 (hg) 1y
Sapi | 350 4,40 0,73 32,10 | 1170
Kerbau | 460 | 5380 080 | 4640 | 1650
Kambing | 20 | 030 | 132 | 400 | 1.0
Domba | 20 1,30 0,91 2,70 104
 Ayam 2 0,05 390 | 020 | 007
Bebek | 3 | 0.06 3,90 0.18n | 007
Kt - 1) = dalam berat kering § = dalam mg

Sumber ; Devendm, 1993
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Teknologi pembuatan pupuk  kompos  asal  kotoran
ternak  antara lain : Manure berupa kotoran + air kencing +
serbuk pergaji dan temak sistem Kereman dalam kandang 3 — 4
minggu. Manure (1 ton) dicampur dengan 2.5 kg probiotik  +
2.5 kg urea + 2.5 kg TSP, lalu diumpuk dengan ketinggian |
meter. Campuran didiamksn 3 - 4 minggu dengan pembalikan
dilakukan setiap minggu, kering kan di siner matshan -
penggilingan /penyaringan, seperti bagan di bawah,

Teknobogi proses pembuatan pupuk kompos
Kiotoran sapl + atas kandang
Ditimbun + probiotik + Uirea + TSP
Pembalikan (per minggu hingga 3 kali)

= 3d
R
)

Pemggunaan pada lahan sawah




Hasil kajian petani SIPT dan PTT Lubuk Bayas,
pemberian pupuk kandang dan kimia pada tanaman padi
memberikan hasil lebih tinggi (10,26 — 14,09%) dani pupuk
kimia di PTT, atau 22 86 - 26,56% duri pupuk kimia Non PTT.
Pemberian pupuk kandang (2 - 3 tonha) dapat meningkatkan
produksi padi (£ 12 %} {ﬂ,.ﬂ 1,0 ton); dapat mghemat
penggunasn aréa (40 - 70 kgha), dan SP36 (35 - 50 kg'ha),
Pemanfaatan pupuk kandang Baplpadulahmmmh irgasi &i
Lampung Tengah, meningkatkan produksi GEP 15.06%
(Suretno, dkk., 2002).

Penambahan pupuk organik terhadap produkiivitas
tanaman padi per ha di Sulawesi Selatan, digunakan campuran
pupuk organik | ton, 1278 kg urea, 100 kg ZA, 83 kg SP36
dan 41,7 kg KCl Rekomendasi pemupukan untuk tanaman
padi adalah 250 kg urea + 50 kg ZA + 50 kg KC1 + 50 kg
5P36/ha. Pengamatan prodektivitas padi pads musim tanem
MEI menunjukkan bahwa subtitusi pupuk organik memberikan
produksi sehesar 6,50 ton gabah kering panensha, lebih tinggi
dibandingkan dengan pupuk rekomendasi (637 ton/ha)
(Sariubang dick_, 2002).



Gambar 3. Tamaman padi lshan sawah tadah hajan diben pupuak kendong

KOMPOS JERAMI PADI

Produksi jerami padi dapal mencapai 5 - % ton per
panen.. Jerami padi dapat juga dijadikan pupuk kompos. Jerami
padi hasil panen dikumpulkan. Jerami masih mengandung air
sekitar 65%. Jerami ditumpuk tebal 20 em, diaburi s
dengan koloran sapi (+ 500 kg) vang telah dicampur dengan
probiotik (PROBION) dengan imbangan 2.5 kg PROBION +
2.5 kg urea + 1.5 kg TSP untuk setiap ton (PB). Setelsh it di
atasnys diturmpuk lagi jerami hingga tebal 20 em diikuti oleh
penaburan PR, dan seterusnya sampai tingei | - 2 mo
Kemudian didiemkon selama 21 hoari agar proses kompos
berlangsung dengan haik.



Bokashi Jerami Padi dan Pupuk Kandang

Bahan pembuatan bokashi antars lain jerami padi,
kotoran ternak, dedak, sekam, gula pasir, EM4 dan air. Cara
pembuatan : larutkan EM4 dan gula kedalam air (A). Jerami
vang telah dipotong 5 - 7 cm diaduk dengan bahan lain (pupuok
kandang, dedak, sekam) serta larutan (A) dicampur merata
sampai kandungan air mencapai 30 persen. Adonan ditumpuk
dengan ketinggian 15 — 20 cm di atas ubin kering, lalu ditutup
dengan plastik dan karung goni, serta biarken selama 4 han.
Suhu gundukan adonan dipertahankan pada 40 - 50 derajat
celcius, Jika suhu lebih 50 derajat celeius, plastik atau karung
penutup dibuka dan tumpukan adonan dibalik-balik lalu ditutup
kembali. Pengecekan suhu adonan dilakukan setiap 5 jam
sekali. Setelah 7 - 14 hari bokashi telah terbentulk, lalu kering
anginkan selama 4 hari.

Pembakaran jerami akan mengakibatkan kehilangan
hara C (94%), N (919%), P (45%), K (75%), S (70%), Ca (30%)
dan Mg (20%) dari total kandungan hara pada jerami, Jerami
sumber hara K dan Si, sekitar 80% K yang diserap tanaman
berada dalam jernmi. Pengembalian jerami kedalam tanah
dapat memperlambal pemiskinan K dan Si tanah. Pemberian
kompos jerami dapat meningkatkan produksi padi dan efisiensi
pupuk (Suriadikarta dan Adimihardja, 2001). Pemberian



kompos jerami padi 2 ton‘ha mampu meningkatkan produksi
padi 765 kgha, peningkatan dosis kompos jerami padi (KIP)
akan meningkatkan produksi padi (1 - 2 ton KJP - produksi
padi naik | - 1.5 ton'ha; 3 ton KJP — produksi padi naik 2 kali
lipat) (Mala, 1998),

Pengpunaan bokashi pada tanaman padi {Memberamo)
dapat meningkatkan produksi padi sckitar 175 persen, dar 6,4
ten'ha menjadi 11,2 ton'ha dengan penambahan tinggi tanaman
20 em, dan terjadi penurunan kadar hampa gabah dar 39,1
persen. menjmdi 9,09 persen. Terhadap tanaman cabai chili,
penggunaan bokashi dapat meningkatkan produksi dari 600
gram/pohon menjadi 700 gramipohon, biaya produksi dapat
ditekan. Pada tsnaman tomat dan kedelai dapat meningkatkan
panen schesar 132 persen dan 114 persen (Wididana, 1998),
Penclitian BPTP Sumatera Utara, pengpunaan bokashi tersebut
selain menambah bobot produksi (fisik), penampilannya juga
lebih menarik (wama dan kelembutan tanaman),



KESIMPULAN
Limbah ikan memiliki kandungan unsur W, P dan K,
sumber unsur hara potensial untuk tanaman,
Pemberian limbah ikan memberikan pengaruh yang
nyata terhadap pertumbuhan dan hasil bawang putih,
cabsi, tomat atau terung,
Pengomposan acrobik : limbah ikan diaduk kotoran
sapi (50% : 50%) yang telah dicampur PROBION plus,
dengan imbangan 2,5 kg PROBION + 2,5 kg ures + 2.5
kg TSP untuk setiap ton,
Pengomposan angcrobik @ limbah ikan dan kotoran sepi
ditumpuk dengan ketinggian lapisan 20 em, ditaburi
dengan Orgadec 0.5 ~ 1,0 persen (bh), ditambah Uren,
§P36 — KCl sebanyak 1,0% dari bahan kompos..
Penggunaan pupuk kandang uniuk lahan sawah 2 ton'ha
tiap musim tanam.
Pembuatan kompos kotoran sapi  ditaburi PROBION
phus, dengan imbangan 2,5 kg PROBION + 2,5 kg urca
+ 2.5 kg TSP untuk setiap ton.
Pemberian pupuk kandang 2 ton'ha meningkatkan
produksi padi (+ 12 %), menghemat urea_dan SP36.



» Pembakaran jerami akan mengakibatkan kehilangan
hara C, N, P, K, § lebih 50%, Ca (30%) dan Mg (20%)
diuri total kandungan hara pada jerami
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PEMANFAATAN ECENG GONDOK DAN LIMBAH
TANAMAN HORTIKULTURA UNTUK PUPLUK
ORGANIK DI KAWASAN DANAU TORA "

Sortha Simatupang dan Wasito *!
% Peneliti di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumut

"' Disampaikan pada Pelatihan Pemanfaatan Bangkai lkan
untuk Pupuk Organik dengan Probion di Kawasan [Danau Toha
Sumatera Litara, Desember 205
PENDAHULLUAN

Pupuk organik sangat cocok sehagai penyubur tanah
ferutama lahun kering. Keunfungan pupuk organik seperti
pupuk kandang terletzk pada kemampuannya memperbaiki
kualitas tanah secara fisik, kimia dan hiologis. Secara fisik
kandungan serat buhan onganik dapat memperbaiki sifit fisik
tanah. Linsur haranya yang mudah dibebaskan dan kandungan
karbonnya  yang tingpi mempercepal agregasinya  seria
memeperbaiki permeabilites dan serasi tanah. Daya serap aic
dan kandunpgan karbon bahan organik yang finggi membaniu
granulasi serto memperbaiki daya simpang unsur hara dan air.
Secara kimia, paling tidak 50 % kapasitas tukar kation tanah
dipegang oleh bahan orpanik, Hal ini bukan hanya penting
untuk menambah wnsur hars skan tetapl juga membantu
meningkatkan kapasitss bufer tanah schingga tanaman lebih



tahan terhadap berbagai seperti stress seperti keasaman,
kelebihan  hara kondisi lain yang kurang menguntungkan.
Dengan kombinasi pengpunasn vang tepal pupuk kimia. Secara
biologis, karbon vang terdapat bahan organik akan
meningkatkan suplai sehingga laju propagasinya meninghat.
Bila mikroba ini mati dan terurai maka unsur hara vang
dikandunpnya akan kembali ke tanah,

KOMPOS ENCENG GONDOK

Danau Toba merupakan berkal bagi orang Baiak,
memberi kebutuhan hidup bagi vang berdiam di sekitarmnya.
Pemanfastan air Danau Toba sangat beragam., darl sehagai
sumber air bersih bagi masyarakal sekitar, schagai tempat
kegiatan penangkapan ikan dan budidaya ikan dalam keramba
juring apung (KJA), kegiatan transportasi air, parawisata,
sampai schagai sumber pembangkil tenaga listrik dan bahkan
sebagai tempal pembuangsn limbah vang dihasilkan dar
kegistan pertanian di sekitar kawasan Danau Toba, limbah
domestik dari kepiatan pertanian di sekitar kawasan Danau
Toba, limbah domestik dari pemukiman dan perhotelan, limbah
hahan nutrisi darni sisa pakan ikan vang tidak habis dikonsumsi
oleh ikan yang dibudidayakan dan ikan-ikan yang mati, limbah
dari parawisata dan transportasi air.



Eceng gondok sebagai  tanaman pengganggu telah
menutupi lapisan permukaan Danau Toba. Proses ini terjadi
akibat terjadinya eutrofikasi (pengayaharaan) vang merupakan
sustu gejala peningkatan unsur hara, terutama fospor dan
Nitrogen di sustu lingkungan perairan {ekosistem akuatik).
Unsur hara terschut terutama berasal dan limbah cair yang
dibuang ke suatu lingkungan perairan (ekosistem akuatik)
secara ferus menerus sehingga terkumpul  menjadikan jumiah
yang hanyak. Peningkatan unsur hara terschut akan
meningkatkon proses pertumbuhan berhagai jenis umbiuhan air
vang sangal cepol sehinggu terjadi lednkan populasi vepelas
vang sering disebut sebagai boomimg.




Tanaman ini setelah seielash mati akan mengalami
proscs pembusokan atou dekomposisi vang dilakukan oleh
hakleri secara seroh, artinya proses tersebut membutuhkan
ketersedinan oksigen tedorul  di dalam air. Akibat proses
pembusukan tersebut tersebut kandungan oksigen terlanut akan
semakin sedikit, babkan apabila proses terschut terus
berlangsung  dapat  menimbulkan kondisi anaerob  (tidak
tersedianya oksigen) karcna proses tersebut terus berlangsung
dupat menimbulkan kondisi anserob karena kandungan oksigen
terlarut sudah sangal sedikit. Dalam kondisi tidak tersedia
oksigen terlarut, proses penguraian skan berjalan  secara
anseroh vang menghasilkan, Dalam kondisi tidak tersedia
oksigen terlarul, proses pengurainon skan begalan  secara
anserob yang menghasilkan berbagai senyawa yang bersiful
mcun dan menimbulkan hau vang busuk, seperti amoniak.
Kualitas fisik kimia air Dunau Toba masih baik dengan nilai
kelarutan oksigen 5.24 — 7,52 my/L. (Ginting, 2002). Umumnya
percemann air sering tetadi pada tepi danau pada Iccl:h.'la:_n_an
kurang dari 10 m. Hal ini diduga karena arus di perairan Danau
Toba relatif tenang. '

Eceng Gondok (Water hyacint) merupakan gulma yung
menggangu kawasan persiran denau toba. Gulma ini diambil
dari Danan Toba dan dibidskem bertumpik begitu ‘sala di



tepian danau toba. Eceng pondok mempunyai kesamaan
dengan limbah produk  hortikultura. Pemanfaatan lain dari
eceng pondok sehagai pupuk organik. Karakter eceng pondok
schagai berikut : (a) limbah yang berkadar air tinggi ( = 60 %),
i{h) komdisinya sulit udsra (anaerobik). (c) proses pelapukan
lammbat, (d} menghasilkan bau (amonia dan sulfida). Ukuran
besur, dun perbandingan C/'N = 34,8 (Tchonoglobus et.al.
(1993) dalam Hoormweg et. al, (19949).
a. Pengomposan serobik

Clambaran car pengomposan aerobik enceng pondok:
Enceng gondok masih mengandung air sekitar 63%. Enceng
gondok ditumpuk tebal 20 cm, ditaburi rata dengan kotoran
sapi (+ 500 kg) yang telah dicampur dengan prohiotik
{PROBION) dengan imbangan 2,5 kg PROBION + 2.5 kg urea
4+ 2.5 kg TSP untok setiap ton (PB). Setelah itu di atasnya
ditumpuk lagi enceng gondok  hingga tebal 20 cm diikuti oleh
penaburan PB, dan scterusnya sampai tnggi | 2 m.
Kemudian didiamkan selama 21 hari agar proses kompos
berlangsung dengan baik
b. Pengomposan anaerobik

Enceng pondok dicincang atau dipotong-potong halus
{+ 500 kg) dicampur, atau disduk mta dengan kotoran sapi (=
S00 kg) wvang felah ditaburi denmgsn Organic Decomposer



{Orgadec) 0.5 — 10 persen (b'h) secara merata pada setiap
ketinggian lapisan 20 c¢m. Penumpukan bahan  kompos
dilakukan di tempat vang terlindung dari hojan. Sehagai
sumber cnergi dari  mikroorganisme  perombak  selulosa
ditambahkan Urea, SP36 — KC| schanvak 1,0% dari bahan
kompos. Baban campuran tersebul perly dipertahankan dalam
kondisi lembab dan ditutup dengan lembaran plastik kedap air.
Tumpukan kemudisn dijenuhi  dengan air. Penyiraman
dilakukan sampai jeruh tiga kali sehari (tiap jam $.00 — 9.00,
12,00 — 13.00; dan 16.00 — 1 7.000 selzma dua minggu peramsa.
Setiap san minggu, bahan kempos dibalik, dipadatkan dan
disgiram kembali (Zaini, dkk., 2000 dimodifikasi).

(iambar 2. Pembuatan kompos enceng gondok

&



PUPUK ORGANIK LIMBAH HORTIKULTURA

Tanaman hortikultura  dikonsumsi  bukan  untuk
pemenuhan kebutuhan primer, tetapi sekunder. Tanaman ini
dikonsumsi scbagai pemenuhan sumber vitamin, mineral,
kepuasan jiwa, pgengsi. Semakin baik tingkat pendapatan
scseorang maks semakin banyak pula ia  mengkonsumsi
produk. hortikuliura, Moty produk hortikultura bukan saja pada
rasa tetapi penampilannya juga. ltu sehabnya banyak produk-
produk  hortikultura yang tidak layak juoal, walsupun masih
layak makan. Misalnya wortel, umbi wortel vang disukai
konsumen yang luros, mulus, tidak bercabang tidak pecah dan
besar. Wortel vang tidak memenuhi kriteria tersebut akan
tertingpal di kebun petani. Akibatnva limbahnya di kebun pun
menjadi besar, walaupun sebenamya wmbi temsebut masih bisa
dikonsumsi.

Kelompok tanaman hortikultura ada tiga yaitu sayuran,
buah-buahan dan tanaman hias. Mayoritas produk ini dijual
dalam bentuk segar. Sifatnya menjadi memerlukan tempat yang
besar, kadar aimya tnggi  yang membuat produk ind cepat
rusak atau mudah busuk atau tidak tahan simpan, tidak seperti
padi olou tanaman pangan lainnva, Jagung tua termasik
kelompok tanaman pangan tetapi jagung muda dan jagung
baby termasuk kelompok hortikultura. Demikian juga kelapa



termasuk kelompok perkebunan/industri. tetapi lcl:lupa. miuda
termasuk kelompok hortikultura.

Sejalan dengan produknya limbah honikultarapun
memerlukan banyak tempat, kadar air tinggi. Limbahnya
terbuang mulai dari  kebun sasl pensortiran, pengurangan
ukuran (pengkopekan) sampai di konsumen. Contoh limbah
hortikultura yaitu batang pisang yang sudah di panen, kopekan
kol, kulit durian, sayuran vang tidak laku, kulit jagung baby,
jagung rebus.

Data BPS  Sumatera Utara (2001) menunjukkan pro-
duksi rala- rata buah : 400.000 ton/tabun, dan sayur - 600000
ton'tahun i Sumatera Utara, total @ 1 milvard ton, data ini
helum termasuk tanaman hias, sayur daun ubi, katuk, jagung
muda, kelapa muda. Bagian produk hortikultura yang: dapat
dikonsumsi berkisar hanya 25 %-50 %. Sisanya terbuang
sebagai limbah, Pada buah markisa yang dapat dikonsumsi , 50
% (Simatupang ef. ., 2001}, pada kol terbuang 25%), Wortel
50 %. Bila dihitmg berdasarkan data BPS tersebut maka
Sumatera |tara menghasilkan limbah hortikultura setiap tabun
sebesur ¢ 25% x | milyard ton = 250 ribu ton limbah/tahun,
yang disebut limbah erganik.

Limbah hortikultura  ini terbuang di pasar, rumah
imngga vang akhimya dibawa ke tempat pembueangan akhir



(TPA). Sedangkan limbah industri, dibusng diareal lokasi
industri scperti : san markisa, kuolit kemtang dll. Limbah
hortikulura ini sering menimbulkan masalah, olch karena itu
perlu  ditangani  ager bisa menjodi manfosl.  Pemanfantan
Limbah hortikultura ini telah lama ditcliv. Temnyata selain
uniuk kompos dapat juga digunakan sehagai sumber pektin,
Limbah kulit buah-bushan lernyata mengandung pekiin, Pekiin
vaitu bahan wang berguma untuk pengental. Produk-produk
industri kadanpkala tidak disukai dalam cair, diubah bentuk
menjadi bentuk gel, pasta, kenyal.

Dalam industi  pangan pekiin digunakan  pada
pembuatan sari buah, susw, jam, jelly. Sedangkan pada industri
farmusi pektin digunaksn unuk pembuatan obat salep emulsi
pasta, pil. Pada industri kosmetik digunakan pada pembuatan
sabun, minyak rambut, bedak, Pektin dibuat dengan cara
ckstraksi, isolasi kimis. Sampai sast ini Indonesin masih
mengimpor pekiin untuk keperfuan di atas, Kadar pektin pada
kulit markisa 14,06 %, (Laga er. al., 2001} sedangkan pada
kulii coklst 6,77 % (Salbish, 1998). Limbah hortikultura
banvak terdapat di kawasan Danau Toba, Kalau tidak dikelola
dengan baik akan mengganggu keindahan juga menimbulkan
aroma tek sedap yang menggangu wisatowon ke daersh



tersebut. Untuk membust kompos dari limbah hortikuloem
dikenal beberapa cara pengomposan vai

*  Pengomposan pasif, dibiarkan saja alami,

e Dengan pipa berlubang dan kipas,

» Ditumpuk memaenjang pada areal sempit,

+  Koak (bin),

*  Tong berlubang,

o  Dengan Cacing Tanah ( Vermicomposing),

= Dengan mikroba

Vermikomposing (cacing tanah)

Vermikomposing adalah pembuatan kompos dar bahan
organik  dengan mengpunskan cacing tansh vang  hidup.
Prosesnyn memberikan humus sctengah matang  diberikan
kepada cacing tanah. Beberapa faktor lingkungan yang
mempengarubi proses vermikomposing yaitu subu, idealnya
15" - 25 % ¢, Kelembaban, pH tanah berkisar 6 — 7,2, Perjalanan
haham organik pada saluran  pencernaan  cacing  tanah
mendorong perflumbuban  bakteri dan actinomycetes.  Dari
proses vrmikas: diperoleh vermikaseing dan vermikompos.

Vermikaseing adalah bentuk mumi dari kaseing cacing
yang diproduksi oleh aktivitas hidup mikrobiologis deiam
sistem pencernaan cacing. Sedangkan vermikompos adalah



campuran vermikasing dan bahan organik vang tidak terproses
dan juga berisi pembungkus cacing dan cacing kecil. Makanan
idealnva adalah limbah bush-bushan savuran dan sampah
rumah tangga. Dari 1 kg cacing tanah akan memakan sampah
organik seberat 1 kg schari dengan hasil 400 g kaseing,
Vermikasi merupakan cara  yang sukses  untuk
mengolah limbah organik pads populasi penduduk padat dan
tingkat pendapatan rendah (Perla dalam Hoomweg et. al. 1999).
Dari pilot provek 60 KK di Jakarta dengan mengeunakan hak
yang herisi 30 liter sampah organik rumah tangga dengan 0,5
kg cacing tanah dalam jangka waktu 1 — 2 bulan setiap bak
menghasilkan 20 kg kascing, yang dapat diju.l;] untuk tambahan
pendapatan keluarga. .
Pembuatan pﬁ-pu:lk organik dengan vermicomposing:
* Cacing tanah: Limbah honti setengah matang = 1 : 100,
¢ Jenis cacing tangh salah satu Lumﬁ:}cm rube{{nr.
o Dapat juga ditambah pupuk kandang: 10— 25 %,
o Wakiu 1 bulan (Nainggolan, 2003)

Pengomposan dengan mikroorganisma
Proses pembuatan kompos tergantung pada kerja
mikroorganisma  yang memerlukan sumber karbon uniuk

mendapatkan bahanbagi sel-sel baru dan pasokan Mitrogen

1



urituk  protein.  Oleh  sebab  itu  penambahan  inokulum
Mikroorganisma  dianjurkan  untuk  memperoopal laju
pengkomposan, contoh

s M = Effecrive Microorganism (Siagion 1998),

o Dengan Trichoderma (orpadec) (ZFaini, 2000.),

= EM atau Trichoderma dins:b dos alom dost limbet bost

buahan: pisang, pepaya, nenas.

Pupuk Organik Cair dari Limbah Hortikulturs

:

Pembuatan pupuk Crganik Cair dari Limbah Hortikultors

s Limbhah buahan seperti pisang. pepova. sirsak, nenas dil.
sebanyvak 2 kg,

+ Diblender diambil sirmya,

e  Ditambah | liter air kelapa azas alr gols arex,



« Simpan dalam tembikar atau kendi,

e Digmkan selama 15 hari, Pupuk organik cair siap
digunakan.

Cana mozemvmnsn supuk organik Cair (PO cair); 100 ce + 10 -

15 liter air, disemprotkan ke tanaman, pagi/son:

Urine kambing dan daun kacangan

Lima kg daun turi alaw  kacang babi (Tefrosia) atay, daun
kacang tanah. Daun tersebut dicincang, masiskkan ke dalam
karung-kerung.  Masukkan ke dalam drum yang berisi
campuran air kencing kambing dun air. Tutup Rapat. biarkan 2
minggu baru bisa digunakan

PERUTUP

Pemanfaatan limbah tanaman hortikulmra dapat untizk
industd dan juga untuk petani. Untuk petani yaiu pembuatan
popuk organik padat dan cair. Pembuatan pupuk organik ini
sederhana menggunakan bahan-bahen yang mudah diperoleh
denpan menambahkan cocing janah dan mikroorganisma, Cam
ini sifanys ramah lingkungan. dan petani terhindar dari
pemalsn pupuk ying sering terjadi akhir-akhir ini. Namun
penelitian-penelitian bahan alam untuk pupuk masih perlu terus
dilakukan
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PENGURANGAN BAU KOTORAN TERNAK
MENGGUNAKAN TEKNOLOGI ARANG BAMBU

Sortha Simatupan
Peneliti Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Utara

Disampaikan pada Pelatihan Pemanfaatan Bangkai Ikan untuk Pupuk
Organik di kowasan Danay Toba Summtera Utars, Desember 2004

Orang Batak di kawasan Danau Toba tidak terlepas
dari beternak babi. Karena temak ini melekat dengan budaya
selempal  untuk  menghormati  hula<hula. Itu  sebabnva  di
kawasan ini masyarakat memelihara ternak babi ini dalam
skala rumah tangga, di dekat rumah, Aroma tak sedap tercium
sangal tajom akibat kotoran babi. Teknologi sederhnng dengan
buhan arang bambu yang tersedia di sckitar dapat mengurangi
aroma tak sedap ini.

Cara membunt armng Bambu : Bambu dipotong-potong
dan dimasukan ke dalam tempat yang terbuat dan besi vang
dapat ditutup rapat. Kemudian ditempatkan dalam api selama
sejam. Jika kotak sudah dikelusrkan api tunggu sampaei dingin
baru boleh dibuka wivpnya. Arang bambu ditumbuk menjadi
bubuk aranp halus
Berguna padn ternok lain selain habi

Selain pada termak babi arang bambu ini dapat
diberikan pada ternak lainmya seperti pada lembu, ayam broiler,
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PENGURANGAN BAU KOTORAN TERNAK
MENGGUNAKAN TEKNOLOGI ARANG BAMBU
Sortha Simatupang
Peneliti Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Ulara
Disampaikan pads Pelatihan Pemanfastan Bangkai Tkan untuk Pupuk
Organik & knwasan Danasu Toba Sumstera Utars, Desember 2004

Orang Batak di kawasan Danau Toba tidak terlcpas
dari heternak hahi. Karena temak ini melekat denpan budaya
selempal  untuk  menghormati  hula-hula, Itu  sebaboyva di
kawasan ini masyarakat memelihara temak babi ini dalam
skala rumah tangga, di dekat rumah. Aroma tak sedap tercium
sangal tnjam akibat kotoran babi. Teknologi sederhnng dengan
bahan arang bambu yang tersedia di sekitar dapat mengurangi
aroma tak sedap ini.

Cara membunt arang Bambu ¢ Bambu dipotong-potong
dan dimasukan ke dulam tempat yang terbuat dari besi vang
dapat ditutup rapat. Kemudian ditempatkan dalam api selama
szjam. Jika kotak sudah dikeluarkan api tunggu sampui dingin
baru bolch dibuks witupnya. Arang bambu ditumbuk menjadi
bubuk arang halus
Berguna poda ternok lain selain babi

S¢lain pada termak babi arang bambu ini dapat
diberikan pada ternak lainnya seperti pada lembu, ayam broiler,
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anak ayam. Selain mengurangi bau kotoran pemebrian arang
bambu ini menambha produksi susus pada lembu, mencegah
sakit perul, mencegah penyakil mastisis. jugs menambah
kualitas daging. Pada ayam broiler dapat menambah produksi
telur, Pada habi mengurangi tingkat kematian babi, mengurangi
bau dan lalst. Pada anak aysm berguna  untuk mengurangi
kematian pada perjalanan 4 hari. Pemberiannya pada ternak
bahi, avam broiler 1 = 1.5 % (1 : 100) dari volume minuman
atau berat makanan. Pada lembu 1 — 2 %, sedanghkan pada anak
gyvam 1 %. Aroma tak sedap akan berkurang 50 % jika
ditamhahkan pada pakan ternak tersebul. Pemberian arang
bambu mula-mula separuh dosis kemudian  ditingkatkan
perlahan-lahan,

Arang bambu berpuna untuk sanitasi kandang ternak,
vaitu dengan melanitkan arang bambue dengan perbandingan 1 :
10 atan 20 kemudian disirambkan ke kandang dengan volume |
liter untuk | meter persegi. Untuk septik tank arang bambu
diberikan 1 liter untuk Im kubik, kemudian ditambah setiap 10
han. Catatan : kalau mengaduk arang bambu dengan air
wadahnya harus terbuat dan kaca, atan di tempumung kelapa
atau yang tshan asam. Dalam pembustan arang bambu
panasnya harus cukup untuk proses pengarangan.



